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ABSTRACT 
Cooperatives are growing and expanding throughout Indonesia, serving as economic organizations 
aimed at advocating for the economic interests of their members and the wider community, especially 
in areas with weaker economies. The purpose of this research is to determine the partial effects of the 
number of members, amount of capital, and amount of loans provided to the community, and to 
understand the simultaneous effects of these variables on the net income of KUD Rejasa in the Penebel 
District, Tabanan Regency. 
The research findings indicate that the number of members (X1) has a positive and significant influence 
on the net income of KUD Rejasa, where t-value > t-table, i.e., 7.887 > 1.796. The amount of capital (X2) 
also has a positive and significant impact on the net income of KUD Rejasa, with t-value > t-table, i.e., 
3.082 > 1.796. Similarly, the amount of loans (X3) has a positive and significant influence on the net 
income of KUD Rejasa, where t-value > t-table, i.e., 4.196 > 1.796. The number of members, amount of 
capital, and amount of loans collectively have a significant simultaneous impact on the net income of 
KUD Rejasa, with F-value > F-table, i.e., 332.782 > 3.59. Therefore, the variables of the number of 
members, amount of capital, and amount of loans simultaneously have a positive and significant effect 
on the net income of KUD Rejasa in the Penebel District, Tabanan Regency. 

 
Keywords: Number of Members, Amount of Capital and Amount of Loans and SHU 

 

ABSTRAK 
Koperasi tumbuh dan berkembang diseluruh pelosok Indonesia, sebagai sebuah organisasi ekonomi 
yang bertujuan untuk memperjuangkan kepentingan ekonomi anggota khususnya, dan masyarakat 
pada umumnya, yang mana kehadiran koperasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat ekonomi lemah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota, jumlah modal, dan 
jumlah pinjaman yang diberikan kepada masyarakat, secara parsial, dan untuk mengetahui pengaruh 
secara simultan dari ketiga variable tersebut diatas, terhadap sisa hasil usaha KUD Rejasa, di Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan.  
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Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah anggota (X1) mempunyai pengaruh positif dan nyata 
terhadap SHU KUD Rejasa, dimana thitung > ttabel atau 7,887 > 1,796. Jumlah modal (X2) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap SHU KUD Rejasa, dimana thitung > ttabel atau 3,082 > 1,796. 
Sedangkan Jumlah Pinjaman (X3) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap SHU KUD Rejasa, 
dimana thitung > ttabel atau 4,196 > 1,796. Jumlah anggota, jumlah modal dan jumlah kredit berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap SHU KUD Rejasa, dimana Fhitung > Ftabel atau 332,782 > 3,59. Dengan 
demikian variabel jumlah anggota, jumlah modal, dan jumlah pinjaman secara simultan berpengaruh 
positif dan nyata terhadap SHU di KUD Rejasa, di Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 

 
Kata kunci: Jumlah Anggota, Jumlah Modal dan Jumlah Pinjaman dan SHU 

 

1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang-undang 25 

tahun 1992 tentang Koperasi. Koperasi 
adalah suatu badan usaha yang berbadan 
hukum dan didirikan oleh perseorangan yang 
anggota dan pengurusnya saling bekerjasama 
untuk meningkatkan nilai tambah yang dapat 
dimanfaatkan bagi peningkatan 
kesejahteraan anggotanya. Pembangunan 
koperasi ini diharapkan dapat menjadi wadah 
kegiatan ekonomi rakyat yang diarahkan agar 
menjadi badan usaha yang efektif dan efisien 
serta memberikan motivasi kepada 
masyarakat agar melakukan kegiatan 
ekonomi untuk mencapai kesejahteraan 
bersama. Adapun tujuan koperasi antara lain 
memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya, 
ikut membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 
(Indarwati, 2021). 

Koperasi tumbuh dan berkembang 
diseluruh pelosok Indonesia, sebagai 
organisasi ekonomi yang bertujuan dalam 
memperjuangkan kepentingan ekonomi 
anggotanya, dan masyarakat pada umumnya, 
kehadiran koperasi sangat dibutuhkanoleh 
masyarakat ekonomi lemah. Tetapi dalam 
kenyataan di lapangan, malah justru 
masyarakat golongan ekonomi lemah masih 
banyak yang belum memahami arti 
pentingnya koperasi bagi peningkatan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
Masyarakat masih memandang koperasi 
sebagai suatu organisasi ekonomi yang 
manfaatnya hanya menguntungkan bagi 
golongan masyarakat tertentu saja. Bahkan 

tidak jarang dari masyarakat yang menolak 
kehadiran koperasi sebagai lembaga 
ekonomi alternatif yang dapat meningkatkan 
harkat dan martabat kehidupan masyarakat. 
Pembangunan koperasi sebagai wadah 
kegiatan ekonomi rakyat diarahkan agar 
makin memiliki kemampuan menjadi badan 
usaha yang efesien dan menjadi gerakan 
ekonomi rakyat yang tangguh dan berakar 
dalam masyarakat, sehingga masyarakat 
termotivasi untuk melakukan kegiatan 
ekonomi untuk mencapai kesejahteraan 
bersama. 

Melalui SHU koperasi dapat 
menumpuk modal sendiri yaitu dengan dana 
cadangan yang disisihkan setiap akhir 
periode tutup buku, sehingga akan 
memperkuat struktur modalnya. Selain itu 
dana-dana yang disisihkan dari Sisa Hasil 
Usaha (SHU), apabila belum dicairkan atau 
digunakan maka akan diperlakukan sebagai 
tambahan modal yaitu sebagai modal 
pinjaman tanpa dikenakan biaya modal. Oleh 
sebab itu, apabila koperasi dapat 
meningkatkan perolehan SHU dalam setiap 
tahunnya dengan sendirinya akan 
memperkuat struktur finansialnya. 
 
Tabel 1. Perkembangan Sisa Hasil 

Usaha Koperasi Unit Desa di 
Kabupaten Tabanan Tahun 
Tahun 2020 - 2022 

No KUD 2020 2021 2022 

1 
2 
3 

KUD Rejasa 
KUD Timpag 
KUD Penebel 

34.000.587.295 
912.449.327 

22.800.642.340 

39.175.733.394 
925.931.873 

24.171.130.248 

43.166.541.601 
925.931.873 

21.686.521.129 

Sumber: Dinas Koperasi dan Tenaga Kerja 2023 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan jumlah 

SHU tiga KUD yang aktif di Kabupaten 
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Tabanan pada tahun 2020-2022, peningkatan 
SHU tiap tahunnya terjadi pada semua KUD 
yang memiliki Aset yang bervariasi namun 
KUD Rejasa memiliki aset yang paling tinggi 
dibandingkan dengan KUD yang lain yang ada 
di Kabupaten Tabanan. Penelitian ini 
difokuskan pada KUD Rejasa. KUD Rejasa 
sejak berdiri berbentuk KUD karena koperasi 
yang berdasarkan aturan pada jaman orde 
baru yang bertujuan untuk mensejahterakan 
penduduk desa, yang mana KUD pada 
awalnya melayani petani yang bergerak 
dibidang pertanian. Dipilihnya KUD Rejasa 
karena perkembangan  SHU nya setiap tahun 
terus meningkat. Pinjaman yang diberikan 
oleh koperasi merupakan sumber pendapatan 
bagi koperasi karena selisih bunga yang 
didapat dari simpanan dengan kredit yang 
dikeluarkan itu merupakan pendapatan bagi 
koperasi (Manulang, 2018). 

Berdasarkan latar belakang masalah 
yang dijelaskan diatas maka dapat diangkat 
permasalahan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan SHU khususnya di 
Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa Rejasa, 
Kecmatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 

 
2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Apakah jumlah anggota, jumlah modal, 

dan jumlah pinjaman yang diberikan 
kepada Masyarakat, berpengaruh 
secara parsial terhadap penerimaan sisa 
hasil usaha pada Koperasi Unit Desa 
(KUD) di Desa Rejasa, Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan ? 

b. Apakah jumlah anggota, jumlah modal, 
dan jumlah pinjaman berpengaruh 
secara simultan terhadap penerimaan 
sisa hasil usaha pada Koperasi Unit Desa 
di Desa Rejasa, Kecamatan Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan ? 

 
TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan dari uraian latar 
belakang, rumusan permasalahan, dan 
kajianpustaka, maka tujuan penelitian, yaitu: 
a. Mengetahui bagaimana pengaruh 

jumlah anggota, jumlah modal, dan 
jumlah pinjaman yang diberikan kepada 
Masyarakat, secara parsial terhadap 

sisa hasil usaha pada Koperasi Unit Desa 
(KUD) di Desa Rejasa, Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan. 

b. Mengetahui bagaimana pengaruh 
jumlah anggota, jumlah modal, dan 
jumlah pinjaman yang diberikan kepada 
Masyarakat, secara simultan terhadap 
sisa hasil usaha pada Koperasi Unit Desa 
(KUD) di Desa Rejasa, Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan. 

 
3. METODE PENELITIAN 
Hipotesis 

Dalam penelitian ini akan dirumuskan 
hipotesis berdasarkan uraian latar belakang, 
kajian teori, dan hasil penelitian dari 
beberapa peneliti sebelumnya, maka 
perumusan hipotesis sebagai berikut: 
a. Bahwa jumlah anggota, jumlah modal, 

dan jumlah pinjaman yang diberikan 
kepada masyarakat berpengaruh positif 
dan nyata secara parsial terhadap sisa 
hasil usaha pada Koperasi Unit Desa 
(KUD) di Desa Rejasa, Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan. 

b. Bahwa jumlah anggota, jumlah modal, 
dan jumlah pinjaman yang diberikan 
kepada masyarakat berpengaruh nyata 
secara simultan terhadap sisa hasil 
usaha pada Koperasi Unit Desa (KUD) di 
Desa Rejasa, Kecamatan Penebel, 
Kabupaten Tabanan. 

 
Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Unit 
Desa (KUD) di Desa Rejasa, Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan. 

 
Identifikasi variabel penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis 
variabel yaitu variabel bebas (independent 
variable) 
dan variabel terikat (dependent variable). 
Berikut adalah identifikasinya : 
a. Variabel bebas (independent variable) 

adalah variabel yang berdiri sendiri 
tidak tergantung dengan variabel lain. 
Dalam penelitian ini yang termasuk ke 
dalam variabel bebas meliputi variabel 
sebagai berikut : jumlah anggota (X1) 
jumlah modal ( X2), dan jumlah pinjaman 
yang diberikan kepada masyarakat (X3). 

b. Variabel terikat (dependent variable) 
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adalah variabel yang tidak mampu 
berdiri sendiri dan tergantung oleh 
variabel lain. Dalam penelitian ini 
yangtermasuk kedalam variabel terikat 
adalah sisa hasil usaha (SHU) di 
Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa 
Rejasa, Kecamatan Penebel, Kabupaten 
Tabanan, (Y). 

 
4. Teknik Analisis Data 
Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis asosiatif, 
yaitu mengetahui ada tidaknya hubungan 
secara signifikan antara variabel jumlah 
anggota, jumlah modal, dan jumlah pinjaman 
yang diberikan kepada masyarakat terhadap 
perolehan sisa hasil usaha (SHU) di Koperasi 
Unit Desa (KUD) Di Desa Rejasa, Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan. Data dalam 
penelitian berbentuk time series dan untuk 
pengujian hipotesisnya menggunakan 
regresi linear berganda yang dinyatakan 

dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Analisis determinasi berganda (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur kebenaran 
model analisis regresi. Apabila nilai R2 
mendekati R maka ada hubungan yang kuat 
dan erat antara variabel terikat dan variabel 
bebas dan penggunaan model tersebut 
dibenarkan. Sedangkan menurut Gujarati 
(2007) koefisien determinasi adalah untuk 
mengetahui seberapa besar persentase 
sumbangan variabel bebas terhadap variabel 
terikat yang dapat dinyatakan dalam 
persentase. Besarnya nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(Ridwan, 2009) : 
KP = r2.100% 

Dimana KP = Nilai koefisien determinasi r = 
Nilai koefisien Korelasi 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah variabel independent dan variabel 
dependen dalam sebuah model regresi 

memiliki distribusi normal atau tidak. Cara 
untuk menguji normalitas adalah dengan 
menggunakananalisis grafik. Jika data 
menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal. 

 
Gambar histogram P-Plot diatas menunjukkan 
bahwa titik – titik persebaran data pada 

histogram. 
 

 
 

Mengikuti garis diagonal dan tidak menyebar 
menjauh, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data yang digunakan dalam model regresi ini 
berdistribusi normal. Gambar diatas 
menunjukkan bahwa, terdapat garis 
melengkung ke atas seperti membentuk 
gunung dan terlihat sempurna dengan kaki 
yang sejajar dan simetris, maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan 
dalam model regresi ini berdistribusi normal, 
ini terlihat bahwa kurve grafik membentuk 

lonceng (bell-shaped curve) yang seimbang 
pada kedua sisinya sehingga berdasarkan 
analisis grafik histogram, asumsi normalitas 
telah terpenuhi. 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti adanya hubungan 
linier yang sempurna atau pasti diantara 
beberapa atau semua variabel yang 
menjelaskan variabel terikat. Dalam 
penelitian ini menggunakan nilai tolerance 



 

JIS SIWIRABUDA | 49 
 

dan nilai VIF. Nilai umum yang dapat dipakai 
adalah nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10 
maka tidak terjadi masalah atau gejala 
multikolinearitas. 

 
 

Tabel 2. Hasil uji multikolinearitas

Sumber : Data diolah 2023 
Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier 
berganda yang didapat baik untuk dijadikan 
peramalan atau baik untukdiestimasi. Ukuran 
dalam menentukan ada tidaknya gejala 
autokorelasi dalam penelitian ini 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW). 
 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model 
R R Square Adjusted 

R Square 

 

Durbin-Watson 
1 .948a .899 .872 1.984 

Sumber : Data diolah 2023. 
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat 
bahwa besarnya nilai Durbin-Watson (DW) 
persamaan regresi pada penelitian ini adalah 
berada diantara -2 dan 2 atau ( -2 < 1,984 < 2 
), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat masalah autokorelasi pada 
persamaan regresi dalam penelitian ini. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya 
ketidaksamaan varians dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. 
Persamaan regresi yang baik bersifat 
homoskedastisitas sedangkan yang tidak baik 
bersifat heteroskedastisitas. 
Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat 

bahwa tidak terdapat suatu pola yang jelas 
pada penyebaran data tersebut. Hal ini 
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model persamaan regresi, sehingga model 
regresi layak digunakan untuk variabel 
jumlah anggota, jumlah modal, 
dan jumlah pinjaman yang diberikan kepada 
masyarakat pada Koperasi Unit Desa (KUD) di 
Desa Rejasa, Kecamatan Penebel, Kabupaten 
Tabanan. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel 
bebas yaitu, jumlah anggota (X1), jumlah 
modal (X2), dan jumlah pinjaman yang 
diberikan kepada masyarakat (X3) terhadap 
variabel terikat yaitu perolehan sisa hasil 
usaha (SHU) (Y). Hasil perhitungan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 Change Statistics
  

 

Mod
el 

 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

R Square 

Change 

F 

Change 

 

df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1 
   

96099400.2 

1461 

     

 .948a .899 .872 .899 332.784 3 11 .000 

Sumber : Data diolah, 2023. 
Berdasarkan tabel 4, diatas maka dapat 
diperoleh persamaan model regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
Y = 516475528,981 + 944432,113 X1 + 1,541 X2 
+ 5,455 X3 

Dari hasil analisis persamaan 

regresi diatas dapat diinterprestasikan 
hasilnya sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 

516475528,981,305 artinya rata-rata 
perolehan SHU Koperasi Unit Desa (KUD) 
di Desa Rejasa, Kecamatan Penebel 
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adalah sebesar 516.475.528,981per 
tahunnya, dengan asumsi variabel 
jumlah anggota (X1), jumlah modal (X2), 
dan jumlah pinjaman yang diberikan 
kepada Masyarakat (X3), adalah konstan 
atau sama dengan nol. 

2. Koefisien regresi jumlah anggota (X1), 
sebesar 944.432,113 memiliki arti bahwa 
peningkatan jumlah anggota sebanyak 
satu orang, maka terjadi peningkatan 
perolehan SHU KUD di Desa Rejasa 
sebesar Rp. 944.432,113,-  dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. 

3. Koefisien regresi jumlah modal (X2) 
sebesar 1,541 memiliki arti bahwa 
peningkatan atas jumlah modal (X2) 
sebesar Rp. 1,- akan meningkatkan 

perolehan SHU pada KUD di Desa Rejasa, 
Kecamatan Penebel sebesar Rp.1,541,- 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

4. Koefisien regresi jumlah pinjaman (X3) 
sebesar 5,455 memiliki arti bahwa 
peningkatan atas jumlah pinjaman (X3) 
sebesar Rp.1,- akan meningkatkan 
perolehan SHU pada KUD di Desa Rejasa, 
Kecamatan Penebel sebesar Rp. 5,455,- 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

 
Koefisien Determinasi Berganda 
Koefisien determinasi (R2) nilai yang 
digunakan untuk mengetahui proporsi variasi 
total variabel terikat yang dijelaskan variabel 
bebasnya secara bersama-sama. Koefisien 
determinasi menggunakan metode R square. 

 
Tabel 4. ANOVA hasil koefisien determinasi (R2) 

 Change Statistics  
 

Model 

 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

R Square 

Change 

F 

Change 

 

df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1    96099400.2 

1461 

     

 .948a .899 .872 .899 332.784 3 11 .000 

Sumber : Data diolah, 2023 
Berdasarkan tabel 5 diatas, maka 

diperoleh hasil perhitungan regresi linear 
berganda diperoleh nilai koefisien korelasi 
(R2) sebesar 0,899 hal ini menunjukkan 
bahwa adanya hubungan positif dengan 
kontribusi sebesar 89,9% dari jumlah anggota 
(X1), jumlah modal (X2), dan jumlah pinjaman 
yang diberikan kepada maasyarakat (X3), 
terhadap perolehan SHU pada KUD di Desa 
Rejasa, Kecamatan Penebel, Kabupaten 
Tabanan. Sedangkan sisa sejumlah 10,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

 
Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Pengujian dengan menggunakan Uji t 
(parsial) dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai thitung atau statistik 
dengan ttabel atau membandingkan 
signifikansinya atau probalitasnya pada taraf 
5%. Nilai ttabel pada taraf 5% adalah 1,796 

Tabel 5. Hasil Uji t (parsial) 
 

  Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 

  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 

516475528.981 839022.905 
 

7.220 .000 

 Anggota (X1) 944432.113 119740.032 1.067 7.887 .000 
 Modal (X2) 1.541 .500 .052 3.082 .000 
 Jumah 

Pinjaman 
(X3) 

 
5.455 

 
1.300 

 
.201 

 
4.196 

 
.000 

Sumber : Data diolah, 2023. 
 

Uji hipotesis secara parsial (Uji t) (parsial) 
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1. Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa 
nilai a (konstanta) sebesar 
516475528,981 memiliki arti bahwa rata-
rata perolehan SHU, pada KUD di Desa 
Rejasa, Kecamatan Penebel adalah 
sebesar Rp. 516.475.528,981 dengan 
asumsi variabel jumlah anggota (X1), 
jumlah modal (X2), dan jumlah pinjaman 
yang diberikan ke masyarakat (X3), adalah 
konstan. 

2. Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa 
untuk variabel jumlah anggota (X1), nilai 
thitung sebesar 7,887 dansignifikansinya 
adalah sebesar 0,000. Angka ini 
memberikan arti bahwa ada pengaruh 
positif dan nyata secara parsial antara 
jumlah anggota terhadap perolehan SHU 
pada KUD di Desa Rejasa, Kecamatan 
Penebel karena thitung lebih besar dari ttabel 
atau 7,887 > 1,796 dan signifikansi lebih 
kecil dari pada 5% yaitu 0,000 < 0,05. 

3. Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui 
bahwa untuk variabel jumlah modal (X2), 
nilai thitung sebesar 3,082 dan 
signifikansinya adalah 0,000. Angka-
angka ini memberikan arti bahwa ada 
pengaruh positif dan nyata secara parsial 
antara jumlah modal terhadap perolehan 

SHU pada KUD di Desa Rejasa, Kecamatan 
Penebel, karena thitung lebih besar dari 
ttabel atau 3,082 > 1,796 dan signifikansi 
lebih kecil dari pada 5% yaitu 0,000 < 
0,05. 

4. Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui 
bahwa variabel jumlah pinjaman (X3), 
nilai thitung sebesar 4,196 dan 
signifikansinya adalah sebesar 0,000. 
Angka-angka ini memberikan arti bahwa 
ada pengaruh positif dan nyata secara 
parsial antara jumlah pinjaman terhadap 
perolehan SHU pada KUD di Desa Rejasa, 
Kecamatan Penebel, karena thitung lebih 
besar dari ttabel atau 4,196 >1,796 dan 
signifikansi lebih kecil dari pada 5% yaitu 
0,000 < 0,05. 

 
Uji F (Simultan) 

Pengujian secara serempak atau 
simultan (Uji F), yaitu dipergunakan untuk 
pengujian variabel-variabel bebas secara 
serempak atau simultan terhadap variabel 
terikat. Taraf signifikan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 5% atau 
0,05Tabel dengan perhitungan Ftabel sebagai 
berikut : 

Tabel 6. Perhitungan Regressi Linear Berganda 

  Change Statistics  
 

Model 

 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

R Square 

Change 

F 

Change 

 

df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1    96099400.2 

1461 

     

 .948a .899 .872 .899 332.784 3 11 .000 

Sumber : Data diolah, 2023 
Berdasarkan tabel 6 diatas, maka dapat 
diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 332,784 
dan signifikasinya adalah sebesar 0.000. 
Angka-angka ini memberikan arti bahwa ada 
pengaruh positif dan nyata secara simultan 
antara jumlah anggota, jumlah modal, dan 
jumlah pinjaman yang diberikan di 
masyarakat terhadap perolehan sisa hasil 
usaha (SHU) pada Koperasi Unit Desa (KUD) 
di Desa Rejasa, Kecamatan Penebel, karena 
Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 332,784 > 
3.59 dan signifikansi lebih kecil dari pada 5% 
atau 0.000 < 0.05. 

6. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dianalisis, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
a. Jumlah anggota (X1), jumlah modal (X2), 

dan jumlah pinjaman yang diberikan ke 
masyarakat (X3), mempunyai pengaruh 
positif dan nyata terhadap perolehan 
sisa hasil usaha (SHU) pada Koperasi 
Unit Desa (KUD) di Desa Rejasa, 
Kecamatan Penebel, Kabupten 
Tabanan 

b. Jumlah anggota, jumlah modal dan 
jumlah pinjaman yang diberikan ke 
masyarakat berpengaruh positif dan 
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nyata secara simultan terhadap 
perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa 
Rejasa, Kecamatan Penebel, di 
Kabupten Tabanan. 

 
Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil 
penelitian ini sebagai berikut : 
a. Jumlah anggota KUD, jumlah modal, dan 

jumlah pinjaman berpengaruh terhadap 
perolehan SHU pada KUD di Desa Rejasa, 
maka dapat disarankan KUD hendaknya 
meningkatkan dalam memberikan 
kemudahan dalam penyaluran kredit dengan 
tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian 
dan menetapkan tingkat suku bunga 
pinjaman yang terjangkau oleh anggota 
khususnya dan masyarakat umumnya, 
sehingga akan dapat meningkatkan 
perolehan SHU dimasa yang akan datang. 

b. Pemerintah Kabupaten Tabanan   
hendaknya terus memberikan   pembinaan 
terhadap keberadaan Koperasi, khususnya 
KUD, dan memberikan bantuan modal 
dengan bunga yang relatif ringan atau bentuk 
bantuan lainnya, sehingga koperasi atau KUD 
dapat berkembang lebih pesat lagi dalam 
meningkatkan kegiatan perekonomian di 
pedesaan, khususnya di Desa Rejasa, 
Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 
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